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Mutiara Ke-14
Takutlah Akan Neraka

wﬁm
Albamdulillah wa shalatu was salamu ‘ala Rasulillah wa
ba’du,
Allah ¥2 berfirman :

456 358 2 &Jb)u‘u‘c SIS

‘Stapa yang dijaunbkan dari neraka dan dimasnkkan ke
dalam  surga maka sunggub dia adalah orang yang
beruntung.” (Ali-‘Imran :185).

Bahaya neraka adalah bahaya yang besar karena
neraka dikelilingi berbagai hal yang sesuai dengan

syahwat. Jiwa manusia cenderung kepada syahwat,
kecuali manusia-manusia istimewa yang Allah &=
limpahkan kasth sayang kepadanya. Allah g2

berfirman :

‘%®u®fm PN )L‘J%}

“Dan  takut-takutilah (dakwahilah) keluargamu yang
dekat” (Asy Syw’ara : 214).
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Dalam ayat in1, Allah £ memerintahkan Nabi-

Nya untuk mengingatkan keluarganya secara khusus
di samping juga mengingatkan manusia secara
umum. ‘Andzzr’ diambil dari kata ‘zndzar’ yang artinya
mengabarkan sesuatu yang menakutkan. Nabi &
adalah orang vyang paling semangat untuk
mengingatkan bahaya neraka. Allah Ta'a/a berfirman

tentang bahaya neraka :

4 Z., % (z0- Zlw- \& 1120 (- RN
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“Dan semua kalian pasti mendatangi neraka dan ini adalah
suatu hal yang telah Allah tetapkan dan telah diputuskan.
Kemmndian akan Kami  selamatkan orang-orang yang

bertakwa dan Kami biarkan orang-orang yang holim

(kafir) di dalam neraka dalam keadaan  bersimpub/
berlutut” (Maryam : 71-72).

Berdasarkan ayat ini, semua orang tidak selamat
dart neraka kecuali orang-orang yang bertakwa.
Adapun yang dimaksud takwa adalah amal sholih,
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan

larangan-Nya karena rasa harap dan takut kepada

Allah &2 . Oleh karena itu, setiap muslim tidak cukup
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hanya waspada dan takut tanpa melakukan usaha-
usaha dalam rangka meninggalkannya. Rasa takut
tanpa diiringt dengan meninggalkan kemaksiatan
tidaklah bermanfaat.

Wajib atas setiap muslim menyelamatkan dirinya
masing-masing dari neraka karena tidak ada satu
orang pun yang bisa menyelamatkan orang lain,
sekalipun itu bapak, anak, saudara, maupun kerabat
terdekatnya. Bahkan Nabi #z pun tak mampu

menyelamatkan kerabat beliau, sebagaimana yang

dikisahkan dalam sebuah hadits, beliau ¢ bersabda,

A Jguy @8 ol b QU o @Sl 19T (i B ptas b
Sl 581 Y ) Jyuwy tos do b Lo ) o U el Y
Y i b Jb e b et G dalad b L ) s

Lo il e his

“Wabai Orang-orang Quraisy, selamatkan diri kalian dari
neraka. Wahai ‘Abbas paman Rasulullah, aku tidak bisa

menolongmn dari azab Allah sedikitpun. Wahai Shafiyah

bibi Rasulullah, aku tidak bisa menyelamatkanmu dari
siksa Allah sedikitbun. Wahai Fatimah binti Mubammad,

mintalah hartaku semaumu, namun ketabuilah aku tidak
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bisa  menolongmu  agar  selamat  dari  azab  Allah

sedikitpun’!

Sungguh tidaklah bermanfaat bagi mereka
semata-mata menjadi kerabat Nabi &g jika tidak
diringi dengan amal sholih. Lantas, jitka menjadi
kerabat Nabi saja tidak mampu memberikannya
mantfaat, maka bagaimana lagi dengan yang selain
Nabi?#,

Seseorang bisa membantu dan menyelamatkan
orang lain saat di dunia, namun tidak mampu saat di
akhirat nanti. Suatu jiwa tidak bisa menolong jiwa
yang lain sedikitpun karena semuanya akan dimintai
pertangoung jawaban secara sendiri-sendiri di
akhirat kelak. Pada hart kiamat nanti masing-masing

orang akan menyelamatkan dirinya atau membinasa-

kan dirinya sendiri. Sebagaimana firman Allah &2 :

''H.R. Al-Bukhari no. 2753 dan Muslim no. 206

°] Catatan: Kerabat Nabi & yang tidak punya iman akan menjadi
manusia hina. Misalnya Abu Lahab yang merupakan kerabat nabi
menjadi celaka karena tidak punya iman. Jika menjadi kerabat dekat
Nabi tanpa adanya iman dan takwa pada dirinya saja tidaklah
bermanfaat, terlebih lagi hanya kerabat kyai atau ustadz. Nabi i
saja tidak bisa menyelamatkan keluarganya, terlebih lagi hanya
sekedar kerabat seorang kyai atau orang yang diwalikan.
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“Satu jiwa tidak bisa memiliki manfaat untuk jiwva yang
lain sedifitpun” (Al Infithar: 19),

Semua manusia akan melewati neraka karena
semuanya akan meniti shirath. Bagaimana keadaan
manusia saat melewati sirath sesuai dengan amalnya
selama di dunia.” Orang yang memiliki amal sholih
akan membuatnya berlari di atas sirath, melewati
neraka dan akhirnya selamat. Kebalikannya, orang
yang tidak memiliki amal sholih akan jatuh ke dalam

neraka karena dia tidak memiliki sesuatu yang

'] Catatan: Di ayat ini terdapat tiga kata yang bermakna umum, yaitu
uas-\, u-m, L& Semua kata dalam bentuk nakiroh dan didahului oleh
/a nafi mengandung makna umum sehingga artinya siapapun
manusia tidak ada yang bisa menyelamatkan siapapun dalam
bentuk penyelamatan apapun.

°T Catatan: Jika amalannya hebat maka larinya juga hebat. Jika
amalannya mengkhawatirkan maka larinya juga mengkhawatirkan.
Jika seseorang tidak selamat dari sirath maka akan jatuh ke dalam
neraka. Sirath bukanlah jalan lapang dan mudah. Di sirath terdapat
gancu-gancu yang akan menyambar kaki-kaki orang yang lewat.
Cepat atau tidaknya seseorang meniti sirath sesuai dengan cepat

' saat di dunia.

atau tidaknya dia merespon perintah Allah
Semakin capat responnya terhadap perintah Allah di dunia maka
akan semakin cepat pergerakannya di atas sirath, begitupun
sebaliknya.
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menyebabkan dirinya berlart di atas shirath atau

mendorongnya di atas sirazh!').

{0 e Gl B 5355 3,15 ) i Ol
“(71) Maka semua kalian akan mendatang: neraka. (72)
Dan kami biarkan orang-orang yang zholim (kafir) di

dalam  neraka  dalam  fkeadaan  bersimpub/ berlutut”
(Maryam: 71-72).

Seruan di dalam ayat in1 tertuju kepada semua
makhluk, tidak ada yang terkecualikan. Oleh karena
itu, Nabi £& selalu mengingatkan bahaya neraka di

dalam ceramah dan nasihat beliau, di dalam

] Catatan: Orang kafir tidaklah melewati sirath namun langsung
diseret untuk dimasukkan ke neraka. Hanyalah orang-orang
beriman yang melewati sirath. Jika ada orang beriman yang gagal
melewati sirath dan jatuh ke dalam neraka, maka mereka tidak
selama-lamanya di dalam neraka. Oleh karena itu, yang dimaksud
perkataan penulis tentang orang yang tidak memiliki amal sholih
akan jatuh ke dalam neraka bukanlah orang yang tidak memiliki
iman. Mereka yang dimaksudkan adalah orang yang sedikit amal
sholihnya, bahkan karena sedikitnya sampai sampai bisa ditiadakan
amalnya. Sebagaimana kaidah dalam bahasa, jika seseorang
memiliki sesuatu yang terlalu sedikit maka sah dan tidak salah untuk
ditiadakan. Misalnya orang yang hanya memiliki sangat sedikit harta,

maka sah jika orang tersebut dikatakan tidak memiliki apa-apa.
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pembicaraan beliau bersama para sahabat dan

umatnya. Beliau £ bersabdaz:

)\.;5\ P (,S..‘mf \5.'\.5.;?. . .)\.:.“ (.g.?).bi

“Kuingatkan kalian dengan neraka...Selamatkanlah diri

Lalian dari neraka’.

Demikian juga Nabi i menggambarkan betapa
dalamnya dasar neraka. Suatu ketika Nabi £ duduk
bersama para sahabatnya kemudian mereka
mendengar sesuatu yang jatuh Nabi £ bertanya
kepada para sahabat “Tabukah kalian apa suara ini?”
Kemudian para sahabat mengatakan, “Alah dan

Rasul-Nya lebih tan”. Lalu Nabi & mengatakan :

uﬁ&i&oj&?@ch&whwéq&)ﬁw\h

“Itu adalah batu yang dilemparkan dari pinggir neraka dan
melayang-layang selama 70 tabun, maka saat ini batn

tersebut baru saja sampai ke neraka™").

Ini adalah dasarnya neraka -walZyadzu billah-.
Neraka ini akan diist di hari kiamat dengan makhluk
yang menelantarkan dirinya di dunia, menelantarkan
umur dan waktunya. Mereka dijemput kematian

secara tiba-tiba dalam keadaan tidak siap. Mereka

MT'H.R. Muslim no. 2844
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akan masuk kedalam neraka, menjadi penghuni
neraka -wal’iyadzu billah- sekaligus bahan bakarnya.
Tidak ada yang tahu di antara kita apakah kita akan
selamat dari neraka ataukah tidak. Semua manusia
dalam bahaya besar karena tidak tahu apakah dia
termasuk orang selamat atau orang yang binasa.
Lantas bagaimanakah manusia bisa merasa tenang
dan aman dengan dirinya sendiri sementara dia tidak

tahu apakah dia akan selamat atau tidak?!.

Oleh karena itu, orang-orang sholih dari
generast awal umat ini memiliki keadaan-keadaan
yang menakjubkan berupa rasa takut terhadap
neraka yang dimilikinya. Mereka khawatir sehingea
mereka mencurahkan segala sebab dan usaha agar
bisa selamat sebelum ajal tiba. Barangsiapa ingin
mengenal keadaan mereka maka bacalah kehidupan
dan sejarah merekal Mereka memiliki rasa takut
semacam ini karena mereka yakin bahwa neraka
diciptakan untuk semua anak keturunan adam yang
durhaka dari makhluk yang pertama sampai yang
terakhir sehingga mereka memiliki amal-amal yang
besar. Bagaimana dengan keadaan kitar? Kita
memiliki keadaan yang jelek berupa tidak punya
perhatian, tidak punya rasa takut dan tenggelam ke
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dalam perkara dunial Bahkan sebagian orang sampai
menyia-nylakan perkara yang wajib. D1 antara
perkara yang disia-siakan karena sibuk dengan dunia
adalah shalat lima waktu. Hanya sedikit orang yang
benar-benar menjaga shalat lima waktunya. Jika
mereka yang tingeal di negeri islam tidak menjaga
shalat lima waktu, maka bagaimana dengan selainnya
yang tidak tingeal di negeri 1slam? Dan bagaimana
mungkin dia perhatian dengan perkara lain selain
shalat?! 'l Tantas bagaimana mereka bisa meraka

aman dari neraka in1 -walzyadzu billah-?!.

Akan tetapi hati itu sudah berkarat, lalai dan
dosa telah betumpuk-tumpuk padanya. Hati itu buta
sehingga tidak bisa mendengar dan melihat. Hati itu

tertutup karena ada Roz di dalamnya, sebagaimana

firman Allah &2 :

[ Catatan: Umar bin Khattab s berkata,
55 Gl (ag s i ke B gt (48 BB el (S A1 0y
gl Wi
“Sesungguhnya perkara yang terpenting menurutku adalah shalat,
Barangsiapa yang menjaganya maka akan terjagalah agamanya,

Namun, barang siapa yang menelantarkannya, maka dalam hal yang
lain dia akan lebih seenaknya.” (Al Muwatho’ No. 9).
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‘Sekali-kali tidak, terdapat ron di hati merefa dan ron

itu terbentnk karena kelakuan mereka sendir’'! (Al-

Muthaftfifin : 14).
Semoga Allah memberikan kepada kita

keselamatan, wa shallahu wa sallam ‘ala nabiyina

mnhammadin wa ‘ala alibi wa shahbihi ajma’in.

JN——

I Catatan: Sebagaimana yang Nabi & sampaikan tentang ron:
(il B3 SRl B35 30 130 (b33 0 4B 3 SaS ke Tas il diw §)
O ghy b glas B g Ay B yp S
Apabila seseorang berbuat maksiat, maka di hatinya akan
dititik  dengan  titik  hitam. Jika dia bertaubat maka titik
tersebut akan dihilangkan. Namun jika dia tidak bertaubat,
maka titiknya akan terus ditambahi sampai  akhirnya  titik
tersebut memenuhi seluruh hati. Maka itulah ron.” (HR At
Tirmidzi No.3334 dan Ibnu Majah No.4244 dihasarkan oleh
Al Albani).

Ran adalah titik-titik hitam karena maksiat yang bertumpuk
sehingga memenuhi hati.
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Para pembaca sekalian yang dirahmati
Allah,

Bagi Anda yang tertaritk menjadi
bagian dari kami dalam proyek-proyek
kebatkan  berikutnya, ataupun yang
memiliki karya tulis maupun transkrip
kajian Ustadz Aris Munandar, S.S; M.P.1,
kami membuka pintu selebar-lebarnya.

Kirimkan karya Anda atau hubungi kami:

Email: ustadzarispublishing@gmail.com
Telp/WA: 0878 0382 7752

Penerbit,
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